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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi lapisan keras di Kawasan Lapangan PGSD Universitas 

Samudra menggunakan survei geofisika metode geolistrik di Area Pembangunan Universitas Samudra, Desa 

Meurandeh, Kecamatan Langsa Lama. Panjang lintasan pengukuran adalah 280 m dengan 19 datum point. Nilai 

resistivitas tertinggi berada pada kedalaman 30 m yaitu 317.4 Ω, nilai resistivitas sedang terdapat di kedalaman 

16.57 m yaitu 129 Ω dan nilai resistivitas terendah 7 Ω pada kedalaman 10 m. Kemudian nilai resistivitas 

tersebut dikorelasikan dengan nilai SPT (Standard Penetration Test) pada tiap kedalaman. Analisis bawah 

permukaan di area penelitian menunjukkan dominasi lapisan lempung, dengan lapisan keras yang ditemukan 

pada kedalaman sekitar 30 meter di bawah permukaan. Temuan ini sesuai dengan hasil interpretasi data 

geolistrik yang mengidentifikasi adanya lapisan batu pasir di kedalaman yang sama. Secara keseluruhan kedua 

metode menunjukkan korelasi yang baik. Hasil analisis dari kedua metode memiliki implikasi signifikan dalam 

pemahaman dan mitigasi risiko kerusakan bangunan di area penelitian. 

Kata Kunci: Geolistrik, Resitivitas, N-SPT, Lapisan Keras. 
 
 

 

1. PENDAHULUAN  
Universitas Samudra (Unsam) terletak di wilayah timur Aceh resmi menjadi perguruan tinggi negeri berdasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 37 tahun 2013. Sebagai lembaga pendidikan yang sedang berkembang, Unsam terus 

meningkatkan fasilitas untuk mendukung kegiatan perkuliahan dan penelitian yang berkualitas. Upaya ini mencakup 

pembangunan gedung perkuliahan, laboratorium lengkap, sarana ibadah, dan infrastruktur lainnya untuk menciptakan 

lingkungan akademik yang optimal. Dalam konteks pendirian bangunan, pengetahuan tentang daya dukung tanah 

menjadi krusial dalam mendirikan bangunan yang kokoh dan aman [1]. Kegagalan konstruksi bangunan yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir sering kali disebabkan oleh eksploitasi tanah yang melebihi kapasitas daya dukungnya. 

Tekanan yang dihasilkan oleh struktur bangunan pada tanah dapat menyebabkan deformasi tanah dan penurunan 

bangunan. Oleh karena itu, informasi tentang kondisi bawah permukaan tanah sangat penting untuk mengoptimalkan 

proses pembangunan dan meminimalisir risiko kerusakan bangunan [2, 3]. 

 

Salah satu metode yang digunakan untuk memperoleh informasi tersebut adalah metode geolistrik, yang 

digunakan untuk menginvestigasi kondisi bawah permukaan tanah dengan mengirimkan arus listrik dan mengukur 

potensial listrik yang dihasilkan [4, 5]. Metode geolistrik adalah teknik geofisika non-invasif yang digunakan untuk 

memahami struktur bawah permukaan bumi. Metode ini berdasarkan pada perbedaan sifat-sifat listrik dari material 

yang berbeda, seperti resistivitas atau konduktivitas listrik.  Selain itu, metode Standar Penetrasi Test (SPT) juga 

digunakan untuk mengukur ketahanan dan karakteristik geoteknik tanah. Kedua metode ini memiliki pendekatan yang 

berbeda namun saling melengkapi dalam memberikan gambaran tentang lapisan keras bawah tanah [6]. Penelitian ini 

tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu sebagai kajian literatur. Hasil penelitian Sepliza mendapatkan 

korelasi pendugaan geolistrik dan uji SPT yang cukup signifikan [7]. Bundang S, dkk di tahun 2020 melakukan 

korelasi data geolistrik dan electrical logging untuk analisis ketebalan lapisan batuan piroklastik di Desa Watang Pulu, 

Kecamatan Suppa. Peneliti mengkorelasikan data guna mendapatkan detail penyebaran vertikal litologi batuan, 

korelasi tersebut mempermudah interpretasi ketebalan lapisan batuan piroklastik. Nilai yang didapatkan berbeda, 

namun perbedaannya tidak terlalu signifikan. Sedangkan identifikasi jenis lapisan, kedalaman dan ketebalan hasilnya 

sama [8]. Di tahun 2018 Listanti S, dkk melakukan korelasi data geolistrik dan N-SPT. Nilai resitivitas yang  didapat 

menunjukkan korelasi yang baik dengan N-SPT. Trend line yang dihasilkan SPT meningkat seiring bertambahnya 

kedalaman. Setiap lokasi memiliki nilai gradien yang berbeda, hal tersebut menunjukkan lapisan bawah permukaan 

tiap lokasi berbeda [9]. 

 

Interpretasi geolistrik di suatu daerah dapat menjadi referensi untuk penelitian di daerah lain. Namun perlu 

diperhatikan bahwa geologi setiap daerah berbeda sehingga hasil interpretasi belum tentu sama. Data pendukung 

seperti SPT dapat memperkuat hasil penelitian dengan memberikan informasi arah vertikal, sementara metode 
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geolistrik memberikan gambaran distribusi karakteristik bawah tanah secara keseluruhan. 

 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini memanfaatkan data pengukuran geolistrik VES (Vertical Electrical Sounding) dengan 

konfigurasi Schlumberger. Pengukuran dilakukan di lapangan PGSD, area pembangunan Universitas 

Samudra (Unsam). Panjang lintasan pengukuran adalah 280 meter dengan 19 titik datum. Pengukuran 

menggunakan 4 buah elektroda yang terdiri atas 2 buah elektroda arus dan 2 buah elektroda potensial.  

Adapun lokasi  dan titik pengukuran  dapat  dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran awal berupa nilai beda potensial (ΔV) dan arus (I). Data tersebut 

kemudian diproses menggunakan Microsoft Excel untuk menghitung nilai resistivitas semu (ρa). Langkah selanjutnya 

adalah menggunakan perangkat lunak IPI2WIN untuk mengolah hasil dari Excel guna mendapatkan nilai resistivitas 

sebenarnya, ketebalan serta kedalaman lapisan batuan pada setiap titik VES. Informasi geologi daerah penelitian [10] 

dan nilai resistivitas batuan [11] kemudian digunakan untuk mengidentifikasi data tersebut. Untuk meningkatkan 

akurasi hasil interpretasi, data SPT digunakan sebagai validasi. Hasil interpretasi kemudian dikorelasikan dengan data 

SPT serta geologi regional daerah penelitian untuk menentukan jenis materialnya. Melalui proses korelasi ini, diperoleh 

informasi tentang jenis material yang merupakan lapisan keras beserta kedalaman relatifnya. Lapisan keras ini 

kemudian diidentifikasi sebagai lapisan yang layak untuk menjadi fondasi bangunan. 

3. HASIL dan PEMBAHASAN  
Pengolahan data yang dilakukan menggunakan software IP2WIN untuk memperoleh nilai resistivitas yang 

sebenarnya. Selain itu didapatkan juga kedalaman serta ketebalan setiap lapisan batuan. Untuk menginterpretasi hasil 

pengolahan data di setiap titik VES mengacu kepada tabel nilai resistivitas batuan yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

Sedangkan hasil pengolahan data di IPI2WIN dapat dilihat pada Gambar 3. 

Data yang diperoleh dari pengukuran di lapangan berupa nilai resistivitas semu. Pengolahan data yang dilakukan 

menggunakan software IPI2WIN untuk memperoleh nilai resistivitas yang sebenarnya. Selain itu didapatkan juga 

kedalaman serta ketebalan setiap lapisan batuan. 

                       (2) Nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn    (3) 

 

 

 

 

Gambar 2 dan 3. Hasil pengolahan data menggunakan software IPI2WIN dalam grafik 1-D. 
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Gambar di atas merupakan hasil penelitian, dimana untuk mendapatkan hasil yang baik data perlu di koreksi untuk 

meminimalkan error. Koreksi data dilakukan dengan mencocokkan nilai resistivitas (kurva berwarna hitam) dengan 

kurva standart (kurva berwarna merah). Adapun kurva biru menunjukkan lapisan di titik pengukuran tersebut. Nilai 

resistivitas yang didapat sangat bervariasi di tiap-tiap kedalaman pengukuran. Pada kedalaman 4.25 dan 30.12 m nilai 

resistivitas cukup tinggi yaitu 259.9 Ω dan 317.4 Ω, nilai resistivitas sedang terdapat di kedalaman 16.57 dan 25.75 

bernilai 129 Ω dan 159.3. Di kedalaman 10.5 m dan 18.4 nilai resitivitas tergolong rendah, yaitu 7 Ω dan 10.62 Ω. 

Tabel 1. Nilai SPT, Resistivitas dan Litologi di area penelitian(Listanti,2018) 

Kedalaman (m) SPT Resistivitas (Ω) Litologi 

4.525 4 259.9 Pasir, Kerikil 

10.5 27 7 Lempung 

16.57 9 129 Lempung 

18.40 12 10.62 Lempung 

24.27 6 23.95 Lempung 

25.75 60 159.3 Batu Pasir 

30.12 60 317.4 Batu Pasir 

Setelah memperoleh nilai resistivitas dari survei, data tersebut dikorelasikan dengan nilai SPT pada tiap 

kedalaman. Meskipun pada beberapa titik terdapat perbedaan antara nilai resistivitas dan nilai SPT, seperti pada 

kedalaman 10.5 meter di mana nilai SPT adalah 27 sementara nilai resistivitas hanya 7,  namun secara keseluruhan 

terdapat korelasi yang kuat antara kedua parameter ini. Dalam konteks ini, hasil korelasi yang kuat secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa data resistivitas dan SPT saling mendukung dalam memberikan informasi tentang kondisi 

geoteknik di lokasi survei. Hal ini penting dalam perencanaan dan desain struktur bangunan, jembatan, atau 

infrastruktur lainnya di area tersebut, karena memungkinkan insinyur untuk membuat keputusan yang lebih tepat 

berdasarkan karakteristik tanah yang sebenarnya. 

Untuk mendapatkan interpretasi yang lebih mendalam tentang litologi daerah penelitian, nilai resistivitas 

kemudian disesuaikan dengan karakteristik geologi daerah setempat. Berdasarkan informasi dari peta geologi, diketahui 

bahwa Desa Merandeh di Kecamatan Langsa Lama terbentuk oleh formasi alluvium muda. Hasil survei lapangan 

menunjukkan dominasi lapisan lempung, dengan penemuan batu pasir pada kedalaman 25.75 dan 30 meter. Hal ini 

konsisten dengan data SPT yang mencatat nilai 60 pada kedalaman yang sama. Dengan demikian, penyesuaian nilai 

resistivitas dengan kondisi geologi regional memungkinkan interpretasi yang lebih akurat tentang litologi bawah 

permukaan. 
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Gambar 4. Grafik Korelasi Resistivitas dan nilai SPT. 

Grafik yang disajikan di atas merupakan hasil perbandingan antara nilai resistivitas dan N-SPT. Dari analisis grafik 

tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat sebuah persamaan y= 8.25x – 7.5714 dengan koefisien determinasi R2=0.5179. 

Hasil ini mengindikasikan terdapat korelasi yang kuat antara nilai resistivitas dan SPT pada area penelitian. 

Secara keseluruhan, penggabungan data geolistrik, SPT, dan informasi geologi lokal memberikan pemahaman 

yang komprehensif tentang struktur bawah tanah di area penelitian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memberikan wawasan tentang kondisi geoteknik di lokasi tersebut, tetapi juga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

perencanaan dan pembangunan infrastruktur yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, jenis lapisan tanah yang dominan di area penelitian 

adalah lempung. Lapisan keras yang teridentifikasi melalui uji Standard Penetration Test (SPT) terletak pada kedalaman 

30 meter, sementara data geolistrik menunjukkan adanya lapisan batu pasir pada kedalaman yang sama, hal ini 

menunjukkan konsistensi informasi antara dua metode pengukuran tersebut. Hasil dari analisis data geolistrik dan N-

SPT menunjukkan korelasi yang kuat di area penelitian, mengindikasikan hubungan yang erat antara karakteristik 

bawah tanah yang diperoleh dari kedua jenis pengukuran tersebut. Meskipun telah dilakukan analisis yang cukup 

mendalam, disarankan untuk melakukan kajian lanjutan yang melibatkan metode pengukuran lain atau pengambilan 

contoh tanah untuk analisis laboratorium. Langkah ini dapat memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang sifat-

sifat tanah di area penelitian. 
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